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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerepan teknik sungging berbasis Project Based 
Learning terhadap kemampuan motorik halus anak usia 5-6 tahun di TK Aisyiyah Bustanul 
Athfal VI Manggala. Jenis penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Responden penelitian 
sebanyak 1 guru dan 7 siswa. Teknik pengumpulan data melalui metode observasi, 
wawancara, dan dokumentasi.  Analisis data dilakukan dengan analisis  reduksi  data,  
penyajian  data verifikasi. Berdasarkan hasil penelitian bahwa setelah diterapkan kegiatan 
teknik sungging, kemampuan motorik halus anak sudah berkembang sangat baik. Hal ini 
membuktikan bahwa kegiatan teknik sungging dapat mengasah kreativitas, melatih 
kemampuan motorik halus, seperti kemampuan koordinasi mata dan tangan, keterampilan 
menggunakan jari-jemari dan kerapian serta meningkatkan kepercayaan diri anak. 
Kata Kunci: Teknik Sungging; Project Based Learning; Motorik Halus 
 

Abstract  
This study aims to determine the application of Project Based Learning-based decoration 
techniques to the fine motor skills of children aged 5-6 tahun years at Aisyiyah Bustanul Athfal 
VI Mnggala. The type of research used is qualitative research descriptive. Respondents as many 
as one teacher and seven students. Data collection techniques using observation interviews and 
documentation. Data analysis uses data reduction analysis, data presentation, and 
verification. Based  on the  research  results of the  study,  after applying decoration  
technique activity, children’s fine motor skills have developed very well. Thing proves that 
decoration technique activities can hone creativity, train fine motor skills, such as eye and hand 
coordination ability, use of finger, and neatness, and increase children’s confidence. 
Keywords: Decoration Technique; Project Based Learning; Fine Motor 
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Pendahuluan  
Pendidikan Anak Usia  Dini (PAUD) merupakan suatu upaya pembinaan yang 

ditujukan kepada anak sejak usia 0-6 tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 
pendidikan, sebagai bentuk bantuan bagi pertumbuhan  dan  perkembangan jasmani dan 
rohani agar anak memiliki kesiapan dalam  memasuki  pendidikan lebih lanjut. 

Metode pembelajaran yang digunakan di Taman Kanak-kanak adalah metode proyek. 
Dimana metode proyek dapat memberikan suatu peluang kepada  setiap  anak  baik  secara 
individual maupun kelompok untuk mengembangkan  kemampuan   yang telah dimilikinya, 
metode  proyek juga dapat memecahkan suatu masalah yang memungkinkan  anak  untuk 
mempelajari, menyimpulkan, dan menyampaikan hasil yang telah dipelajarinya (Noerma 
Atika, 2020). 

Kegiatan di  PAUD  yang dapat memberi rangsangan atau stimulasi pendidikan yang 
sesuai dengan tahap tumbuh kembang pada anak di usia pra- sekolah ialah kegiatan yang 
mempu mengembangkan  aspek kemampuan motorik halus. Seluruh aktivitasnya dilakukan 
melalui kegiatan bermain sambil belajar. 

Salah satu aspek perkembangan pada anak usia dini yang memiliki pengaruh 
signifikan terhadap perkembangan anak adalah fisik motorik. Kemampuan fisik motorik 
secara umum adalah kemampuan seorang anak untuk melakukan aktivitas fisik motorik 
biasanya menimbulkan cedera (Marhaeni et al., 2022).  

Perkembangan motorik halus anak-anak di taman kanak-kanak difokuskan pada 
koordinasi gerakan motorik halus, dalam hal ini berkaitan dengan kegiatan memegang dan 
meletakkan suatu objek dengan menggunakan jari-jari tangan. Pada usia 4 tahun koordinasi 
gerakan motorik halus anak sangat berkembang bahkan hampir sempurna. Walaupun 
demikian, anak pada usia ini masih mengalami kesulitan dalam menyusun balok-balok 
menjadi suatu bangunan. Hal ini disebabkan oleh keinginan anak untuk meletakkan balok 
secara sempurna sehingga kadang-kadang meruntuhkan bangunan itu sendiri. Sesuai dengan 
perkembangan motorik halus yang seharusnya sudah dicapai maka kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan pada anak usia dini harus diarahkan untuk meningkatkan keterampilan anak. Hal 
ini penting karena seperti yang telah diuraikan sebelumnya, hanya kesempatan dan latihan 
yang diyakini akan dapat meningkatkan keterampilan anak dalam melakukan kegiatan-
kegiatan yang menuntut gerakan motorik halus tersebut (Asriani & Setyaningsih, 2022). 

Sesuai .dengan (Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia 
No 137 Tahun 2014 Tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini, 2013) aspek perkembangan 
pada anak terdiri dari .aspek agama-moral, aspek sosial-emosional, aspek kognitif, aspek 
bahasa, aspek fisik-motorik, dan aspek seni. Salah satu aspek perkembangan anak yang 
penting dan berpengaruh besar. terhadap capaian akademik (academic achievement) atau 
kesiapan sekolah (school readinees) anak pada pendidikan dasar adalah aspek fisik-motorik 
(Carlson dkk. 2010). Aspek tersebut merupakan kebutuhan dari diri anak yang perlu 
dikembangkan. Aspek perkembangan fisik-motorik terdiri dari pertumbuhan fisik, 
keterampilan motorik kasar dan keterampilan motorik. halus. Menginjak usia 4 tahun, 
motorik halus seharusnya semakin baik (Rahman, 2009). Motorik halus merupakan gerakan 
yang menggunakan kemampuan otot-otot halus. Motorik halus merupakan salah satu aspek 
perkembangan yang berpengaruh besar terhadap kemampuan anak secara akademik pada 
pendidikan dasar. Motorik halus juga memiliki hubungan .yang signifikan terhadap kinerja 
fungsional dalam perawatan diri, mobilitas, dan fungsi sosial (Cameron, C. E. et al, 2012). 

Temuan penelitian yang dilakukan oleh (Chandler et al., 2021) .bahwa anak yang 
memiliki kemampuan motorik halus. berkembang dengan baik akan lebih memiliki 
kemampuan untuk melakukan tugas-tugas menantang khususnya yang berkaitan .dengan 
kemampuan menulis. Temuan penelitian menunjukkan bahwa anak yang memiliki. 
kemampuan motorik halus akan memiliki kemampuan. pengaturan diri dalam hal menulis.. 
Pendapat tersebut diperkuat dengan temuan penelitian .(Feminin dan Pusari, 2016) bahwa. 
kemampuan motorik halus adalah kemampuan dalam melakukan koordinasi dan control 
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.terhadap gerakan yang hanya melibatkan bagian-bagian .tubuh tertentu, khususnya pada 
koordinasi mata dan otot-otot kecil seperti keterampilan menggunakan jari-jemari tangan .dan 
pergelangan tangan yang tepat, serta cermat dan .adaptif. Apabila kemampuan 
.mengkoordinasi motorik halus mengalami hambatan, maka akan menghambat juga 
kemampuan dalam berbagai aktifitas yang menggunakan koordinasi gerakan tangan dan 
mata. 

Pada usia 5-6 tahun pengendalian koordinasi gerakan motorik halus anak sudah 
berkembang dengan pesat. Pada masa ini anak telah mampu mengkoordinasikan gerakan 
visual motorik, seperti mengkoordinasikan gerakan mata dengan tangan, lengan dan tubuh 
secara bersamaan. Hal ini dapat dilihat ketika anak menulis atau menggambar. 

Motorik halus mengacu pada pergerakan  yang dilakukan  oleh  otot- otot kecil dari 
tangan, seperti keterampilan menggunakan  jari-jemari tangan, menggerakkan pergelangan 
tangan  dengan  luwes serta koordinasi mata dan tangan yang baik. Kemampuan motorik 
halus anak dapat dikembangkan sejak dini dengan melakukan kegiatan motorik halus anak 
dapat melakukan aktivitas yang melibatkan koordinasi mata dan tangan. Pada usia 5-6 tahun 
koordinasi gerakan motorik halus anak sudah berkembang dengan baik dimana masa ini 
anak sudah mampu mengkoordinasi gerakan secara visual motorik, seperti gerakan mata dan 
tangan, lengan dengan tubuh secara bersamaan. Maka dapat dilihat pada saat anak 
melakukan kegiatan menganyam, melipat kertas, menggunting, meronce, menulis gambar, 
dan mewarnai. 

Motorik halus adalah gerakan yang melibatkan otot-otot kecil pada bagian tubuh 
tertentu sehingga membutuhkan koordinasi yang cermat, seperti koordinasi mata dan tangan 
saat mengancing baju dan melukis gambar (Khadijah, 2016:103). Gerakan motorik halus   
harus   memerlukan   koordinasi mata dan tangan  yang  cermat,  karena semakin banyaknya 
gerakan motorik halus mampu membuat anak dapat berkreasi dengan baik, seperti saat 
menggunting kertas dengan hasil guntingannya yang lurus, menggambar sederhana  dan 
mewarnai,  menganyam kertas serta menajamkan pensil dengan rautan pensil (Lolita 
Indraswari, 2015). 

Pentingnya kemampuan motorik halus ditingkatkan karena secara  tidak langsung 
anak akan menentukan kemampuannya dalam mengkoordinasi mata dan tangan, 
menggerakkan tangan dengan luwes, serta keterampilan dalam menggunakan  jari-jemari. 
Kemampuan motorik  halus  juga  dapat  membantu anak dalam aspek kognitif, bahasa, dan 
sosial emosional. Maka, hal ini membutuhkan ketelitian, konsentrasi, serta kreativitas dalam 
karyanya. 

Teknik sungging adalah salah satu kegiatan yang memberikan kesempatan pada anak 
untuk melakukan kegiatan mewarnai dengan suatu pola gambar  yang  rumit  berdasarkan 
petunjuk langsung dari pendidik sehingga  anak  dapat  memahami kegiatan teknik 
sungging secara  nyata dan dapat dilakukan dengan tuntas. 

Melalui teknik sungging anak diberi keleluasan dalam memilih warna dan 
mengombinasikan warna. Kegiatan ini dapat memberikan kebebasan pada anak untuk  
menuangkan  imajinasinya melalui teknik sungging serta anak dapat berkreativitas  sesuai  
dengan kemampuan mereka masing-masing. 

Kegiatan teknik sungging dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran dalam 
mengembangkan kemampuan motorik halus anak. dimana anak mampu melakukan berbagai 
eksplorasi  dengan media dan kegiatan serta dapat mengekspresikan dirinya melalui gerakan 
menggambar secara rinci. 

Berdasarkan pengamatan secara langsung yang dilakukan di Taman Kanak-kanak 

Aisyiyah Bustanul Athfal VI   Manggala,   kemampuan   motorik halus anak telah 

dikembangkan dengan baik  karena  sekolah  ini  sudah melakukan berbagai macam kegiatan 

pembelajaran berbasis proyek yang berkaitan dengan motorik halus anak diantaranya 
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menerapkan kegiatan membatik menggunakan tisu, mewarnai dengan krayon menggunakan 

teknik gradasi yang dilakukan melalui metode kegiatan berbasis proyek. Oleh karena itu, 

kemampuan motorik halus anak di TK tersebut sangat bagus karena sering menerapkan 

kegiatan yang sangat menarik mengenai motorik halus anak. 

Metodologi  

Metode penelitian  yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 

adalah penelitian yang bersifat deskriptif cenderung menggunakan  analisis. Landasan  teori 

dalam penelitian ini dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan 

fakta yang ada di lapangan. Waktu penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Mei sampai 

Juni 2022. Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan  beberapa teknik diantaranya,    

yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun yang penulis  tempuh dalam 

menganalisis data pada penelitian ini adalah dengan menggunakan analisis interaktif, antara 

lain reduksi data, sajian data,   dan verifikasi/penarikan kesimpulan. 

            
                  Gambar  1. Analysis Interactive Model (Miles & Huberman, 2005) 

 Dalam teknik analisis data penelitian kualitatif deskriptif pada reduksi data, Peneliti 
melakukan pemusatan perhatian atau pemfokusan dan penyederhanaan dari semua jenis 
informasi yang mendukung data penelitian, untuk mengatur data sedemikian rupa sehingga 
narasi yang disajikan dapat dipahami dengan baik. Proses ini dilakukan dengan memberikan 
coding pada hasil data penelitian, mencari dan memusatkan tema, menentukan batas 

permasalahan, dan menuliskan catatan. Kemudian Sajian data merupakan suatu rakitan 

organisasi informasi yang berbentuk narasi lengkap, berasal dari pokok-pokok temuan dalam 

reduksi data yang perlu dikelompokkan kembali berdasarkan rumusan masalah. Sebagaimana 

tujuan dari sajian data yaitu menjawab permasalahan penelitian melalui proses analisis data. 

Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan penafsiran terhadap hasil analisis dan interpretasi 

data. Simpulan ini harus selalu diuji kebenaran dan kesesuainnya selama penelitian berlangsung 

agar dapat dipertanggung jawabkan. Peneliti harus memverifikasi data dengan memberikan 

kesimpulan sementara, yang kemudian mengulang kembali langkah penelitian yaitu memeriksa 

hasil data yang terkumpul dari lapangan, reduksi data dan membuat simpulan sementara. Pada 

kesimpulan akhir, akan disajikan berdasar pada tema penelitian, tujuan, pemecahan masalah, 

data-data dalam penelitian, hasil analisis data dan teori atau ilmu yang relevan. 
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Hasil dan Pembahasan  
Taman Kanak-kanak Aisyiyah Bustanul Athfal VI Biring Romang Cabang Manggala 

Kota Makassar diselenggarakan oleh “Pimpinan Cabang Aisyiyah Manggala Kota Makassar 
Sulawesi Selatan”. Berdiri pada tanggal 29 Juli 1992 dan diresmikan pada tanggal 21 Rabiul 
Akhir 1413 H atau bertepatan 18 Oktober 1992. Taman Kanak-kanak Aisyiyah Bustanul 
Athfal VI Manggala didirikan pada tahun 1992. Awal mula didirikan TK Aisyiyah VI Biring 
Romang ini, dikarenakan banyaknya anak-anak usia dini yang bertempat tinggal di 
lingkungan sekitar khususnya anak dari pengurus Aisyiyah Cabang Manggala saat itu agar 
dapat di didik sebelum memasuki usia sekolah dasar.  

Salah satu metode yang digunakan di TK Aisyiyah Bustanul Athfal VI Manggala 
dalam pembelajaran adalah model pembelajaran berbasis  proyek.  Model pembelajaran 
berbasis proyek adalah aset  yang  sangat  penting  dan bermanfaat bagi  siswa, namun 
model pembelajaran berbasis proyek jarang digunakan oleh guru karena sebenarnya cukup 
dan perlu dipersiapkan untuk pelaksanaannya.   Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) seperti 
didefinisikan oleh Godman dan Stivers (2020) adalah pendekatan instruksional yang 
dibangun atas kegiatan belajar dan tugas-tugas  praktis  yang memberikan siswa tantangan 
yang berkaitan dengan kehidupan  sehari-hari  untuk dipecahkan dalam kelompok kecil. 

Sementara itu, Made Wena (Lestari, 2015:14) mengemukakan bahwa model 
pembelajaran berbasis proyek   adalah   model   pembelajaran yang memberikan kesempatan  
kepada pendidik  untuk  mengelola pembelajaran di kelas dengan berpartisipasi dalam 
pekerjaan proyek. Pekerjaan proyek adalah suatu bentuk pekerjaan yang melibatkan tugas-
tugas kompleks berdasarkan masalah yang sangat menantang, dan membimbing siswa 
dalam merancang, memecahkan masalah, membuat keputusan, melakukan  kegiatan 
investigasi,  serta memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja secara independen. 

Menurut Dayanto dan Raharjo (2012:162)   Project  Based   Learning atau PjBL adalah 
model pembelajaran yang menggunakan masalah sebagai langkah awal dalam 
mengumpulkan pengetahuan baru berdasarkan pengalaman dan kegiatan praktis. 
Pembelajaran  berbasis  proyek dirancang untuk memecahkan masalah kompleks yang perlu 
diselidiki dan dipahami siswa. Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) memiliki 6 langkah 
diantaranya: 
Membuka pertanyaan dengan suatu pertanyaan menantang (start with the big question) 

Sebelum    kelas   dimulai    guru terlebih dahulu mengidentifikasi tema yang  sesuai 
dengan  kegiatan  proyek, kemudian guru mengajukan pertanyaan tentang tema  yang 
dipelajari.  Setelah itu, guru menyediakan alat dan bahan yang diperlukan. Selain itu, guru 
terlebih dahulu mengatur posisi duduk anak, mengelilingi anak secara melingkar, kemudian 
guru membagikan lembar kerja kepada anak. Guru kemudian melatih motorik halus anak 
agar   anak   dapat   tampil   maksimal selama beraktivitas. Anak-anak bisa mendapat stimulasi 
yang hebat melalui pelatihan motorik halus.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa pentingnya memberikan latihan pada anak untuk 
untuk meningkatkan perkembangan kognitif, mampu membangun sikap mandiri, mampu 
memupuk sikap percaya diri sejak dini, serta  merangsang  kemampuan imajinasi dan 
kreativitas pada anak. 
Merencanakan proyek (design a plan for the project) 

Dalam pelaksanaan kegiatan teknik sungging, guru bertindak sebagai fasilitator yang 
harus menyediakan alat dan bahan untuk melaksanakan proyek yang berorientasi pada 
kebutuhan dan minat   anak,   yang   menantang  anak untuk mencurahkan kemampuan dan 
keterampilan serta kreativitasnya dalam melaksanakan bagian pekerjaan yang menjadi 
bagiannya atau kelompoknya. 

Berdasarkan hasil observasi, bahwa sebelum pembelajaran metode proyek 
menggunakan  kegiatan  teknik sungging untuk meningkatkan kemampuan motorik  halus 
pada anak yang akan dilaksanakan guru, terlebih dahulu guru membuat perencanaan dan 
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mempersiapkan  bahan-bahan dan media  yang diperlukan.  Setelah guru menjelaskan 
pembelajaran metode proyek menggunakan kegiatan teknik sungging, sebelumnya guru 
memberi kesempatan kepada setiap anak untuk memilih  media  yang digunakan  pada saat 
kegiatan teknik sungging sesuai dengan tema yang telah guru disampaikan. 

Kemudian guru memberi kesempatan kepada anak untuk memilih media yang 
digunakan pada saat kegiatan, diantaranya peneliti menyediakan media dari botol, pola 
lingkaran beralaskan kain, kardus bekas dan kanvas. Pada saat guru menyuruh anak untuk 
memilih ternyata anak memilih media kanvas karena mungkin menarik perhatiannya anak 
sehingga anak-anak yang lain pun ikut memilih kanvas. Dengan adanya kegiatan teknik 
sungging ini dapat menstimulasi kemampuan motorik halus pada anak karena motorik halus 
merupakan gerakan gerakan pergelangan tangan atau sekelompok otot-otot kecil seperti jari-
jemari  yang sering  membutuhkan kecermatan  dengan   koordinasi   mata dan tangan. 

Guru melakukan perencanaan proyek sekitar satu bulan sebelum kegiatan dilakukan. 
Persiapan pembelajaran yang dilakukan guru disesuaikan  dengan dengan  tema dan sub 
tema. Langkah kegiatan pembelajaran  ditulis secara  berurutan sesuai dengan urutan waktu 
yang direncanakan, meliputi tiga tahap, yakni kegiatan awal, kegiatan  inti, dan kegiatan 
tutup. Berdasarkan tema tersebut guru memilih media pembelajaran yang sesuai untuk 
mengembangkan aspek perkembangan yang dimiliki anak yaitu motorik halus. 

Media yang digunakan guru dalam mengembangkan kemampuan motorik halus, 
yaitu media kanvas, kuas, cat acrilyc, dan palet. Dengan menggunakan media tersebut anak 
tampak senang dalam mengikuti pembelajaran karena mereka untuk pertama kalinya 
menggunakan media tersebut. 

Jadi dapat disimpulkan dengan adanya media kanvas dapat membuat anak merasa 
senang dan tidak mudah bosan dalam kegiatan pembelajaran dikarenakan anak dapat 
mengenal berbagai macam warna dan pada saat proses pencampuran warna dalam kegiatan 
teknik sungging. 
Menyusun jadwal aktivitas (create a schedule) 

Guru  dan peserta  didik  secara kolaboratif menyusun jadwal aktivitas dalam 
menyediakan aktivitas dalam menyelesaikan  kegiatan proyek, diantaranya guru harus 
membuat timeline (alokasi waktu) untuk menyelesaikan proyek, membuat deadline (batas 
waktu akhir) penyelesaian proyek, membawa peserta didik ketika mereka membuat cara yang 
tidak berhubungan dengan proyek dan meminta peserta didik untuk membuat penjelasan 
(alasan) tentang pemilihan. 
Mengawali jalannya proyek (monitor the students and the  progress of the project) 

Guru          terlebih          dahulu menyediakan media yang diperlukan, guru kemudian 
mengatur posisi duduk anak  dengan  membentuk  satu kelompok yang terdiri dari 7 orang 
anak dalam bentuk melingkar. Pada proses belajar mengajar diawali kegiatan pembukaan  
dengan  mengucapkan salam kemudian anak menjawab salam, setelah itu guru mengajak 
anak melakukan gerakan motorik yang disertai dengan lagu agar memberi energi positif 
sehingga anak akan lebih bersemangat sebelum kegiatan dilakukan. Selanjutnya guru 
menyuruh anak untuk membaca doa sebelum berkegiatan disertai dengan doa surah- surah 
pendek lainnya, setelah itu guru menjelaskan kepada anak mengenai tema yang akan 
dipelajari yaitu tema: alam semesta, sub tema: gejala  alam, sub-sub tema: matahari. 

Guru akan membagikan alat dan bahan yang akan digunakan saat berkegiatan dan 
masing-masing anak mendapatkan satu kanvas dan alat lainnya yang digunakan untuk 
kegiatan teknik sungging. Kemudian guru menjelaskan cara pengerjaan teknik sungging 
sambil memperlihatkan contoh gambar yang sudah disediakan. Selanjutnya anak akan 
melakukan kegiatan mewarnai dengan teknik sungging. Saat kegiatan berlangsung guru 
berperan sebagai fasilitator yang akan mengawasi dan membimbing anak yang mengalami 
kesulitan pada saat kegiatan teknik sungging. Guru memperkenalkan macam-macam warna 
pada anak kemudian anak diarahkan untuk  mencampur  warna-warna tersebut agar bisa 
menghasilkan warna turunan lainnya. 
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Kemudian saat kegiatan berlangsung peneliti melakukan penilaian dan mulai 
memperhatikan perkembangan anak dan mengobservasi mengenai kemampuan  motorik  
halus anak dan menyuruh anak untuk menyebutkan macam-macam warna yang telah 
dicampurnya tanpa ada bantuan dari guru dan temannya. Setelah kegiatan teknik sungging 
selesai, guru meminta pada anak untuk menunjukkan hasil teknik sunggingnya didepan 
kelas, kemudian guru memerintahkan pada anak untuk merapikan kembali alat dan bahan 
yang digunakan pada saat kegiatan. 

Guru akan menanyakan perasaan anak selama kegiatan, menyuruh anak untuk 
menceritakan kegiatan main yang dilakukannya (kegiatan menarik baginya), setelah itu guru 
memberi apresiasi kepada anak yang sudah mengikuti atau berpartisipasi dalam melakukan 
kegiatan teknik sungging. Selanjutnya rutinitas yang dilakukan pada penutupan yaitu berdoa 
setelah belajar, doa untuk kedua orang tua dan doa pulang. 
Penilaian   terhadap    proyek   yang dihasilkan (assess the outcome) 

Dalam penilaian pembelajaran kegiatan proyek pada teknik sungging yag dilakukan 
guru diakhir kegiatan pembelajaran, penilaian yang dilakukan guru  adalah  mengobservasi  
anak dengan cara dokumentasi dan menyesuaikan dengan capaian perkembangan 
diantaranya nilai agama dan  budi pekerti,  jati  diri  dan  dasar- dasar literasi dan STEAM. 
Kemudian penilaian yang digunakan pada kemampuan motorik halus mengarah pada CP 
(Capaian Perkembangan) jati diri,  diantaranya berani mengungkapkan pendapat, 
membangun hubungan sosial secara sehat, dapat bersosialisasi dan mandiri dalam 
mengerjakan tugas dan koordinasi motorik halus saat mewarnai. 

Kemudian melakukan penilaian perkembangan anak selama melakukan kegiatan 
proyek dengan  teknik sungging untuk mengembangkan kemampuam motorik halus anak 
usia 5- 6 tahun, yaitu cara anak dalam memegang kuas, mewarnai dengan baik agar tidak 
keluar dari garis, mencampur warna primer menjadi warna turunan, menggerakkan tangan 
dengan luwes, memegang dan memencet keluar cat dan mewarnai sesuai dengan pola yang 
ditentukan. 
Evaluasi (evaluate the experience) 

Guru      melakukan      evaluasi terhadap anak tentang sikap, pengetahuan dan 
keterampilannya serta mengevaluasi pada saat awal kegiatan sampai akhir. Dari 7 orang 
anak ada 4 anak yang  sudah  berkembang sesuai harapan dan 3 anak yang berkembang 
sangat baik. 

Berdasarkan perkembangan motorik halus setelah diadakan teknik sungging adalah 
kegiatan teknik sungging   merupakan   kegiatan   yang 70% sangat disenangi oleh anak. 
karena anak baru pertama kalinya mewarnai menggunakan media seperti kanvas, kuas, dan 
cat acrilyc dikarenakan sebelumnya mereka hanya melakukan kegiatan  mewarnai  hanya 
menggunakan krayon dan pensil warna saja. Perkembangan kemampuan motorik halus anak 
dalam kegiatan mewarnai. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa kemampuan motorik halus anak setelah diadakan 
kegiatan teknik sungging berkembang dengan maksimal. Dimana sebelumnya guru tidak 
pernah menerapkan kegiatan teknik sungging ini kepada anak-anak sehingga mereka sangat 
antusias dan senang pada saat diterapkan kegiatan teknik sungging. 

Berdasarkan  hasil  penelitian yang telah diuraikan mengenai penerapan teknik 
sungging berbasis Porject Based Learning terhadap kemampuan motorik halus anak usia 5-6 
tahun di TK Aisyiyah Bustanul Athfal VI Manggala, meliputi 8 kisi-kisi instumen yang 
mengacu pada Permendikbud 137 tahun 2014 tentang tingkat     pencapaian     perkembangan 
motorik halus anak usia 5-6 tahun dan Permendikbud 146 tahun 2014 tentang standar 
nasional pendidikan anak usia dini, antara lain: 

Pada  indikator  pertama mengenai kemampuan koordinasi mata dan tangan, hal ini 
didukung oleh pendapat Sumantri  (2005:143)  bahwa motorik halus merupakan 
pengorganisasian penggunaan sekelompok otot-otot kecil seperti jari- jemari dan tangan yang 
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sering membutuhkan kecermatan dan koordinasi mata dan tangan. Perkembangan motorik 
halus anak dari data 7 anak berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada awalnya banyak 
yang aktif dan adapun yang pendiam. Namun berkat bimbingan dan motivasi yang  telah  
dilakukan  guru alhamdulillah sudah mulai berkembang dan ada juga yang berkembang 
sesuai harapan. 

Pada indikator kedua mengenai keterampilan menggunakan jari-jemari, hal ini 
didukung oleh pendapat Aisyah (Sari, 2018), bahwa motorik halus merupakan keterampilan 
yang menggunakan jari-jemari tangan dan gerakan pergelangan tangan dengan tepat. 
Perkembangan motorik halus dari data 7 anak berdasarkan hasil observasi yang dilakukan 
pada awalnya banyak yang belum berkembang, dilihat pada pencapaian indikator kedua, 
karena dari data  7  anak tersebut  hanya  sebagian yang memperhatikan guru ketika 
menjelaskan tentang kegiatan teknik sungging, kemudian guru memperlihatkan  yang sudah  
diwarnai dengan   teknik   sungging,   kemudian anak langsung antusias mendengarkan dan 
mengikuti cara mewarnai yang peneliti sudah tentukan. Namun berkat bimbingan dan 
motivasi yang dilakukan guru alhamdulillah sudah mulai berkembang dan ada juga yang 
berkembang sesuai harapan. 

Pada indikator ketiga mengenai kerapian  berupa  fungsi  kendali  jari- jemari saat 
beraktivitas, hal ini didukung oleh pendapat Sujiono (2014:114) motorik halus adalah suatu 
gerakan yang melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu saja dan dilakukan oleh otot-otot 
kecil, seperti keterampilan menggunakan jari-jemari tangan dan gerakan tangan yang  tepat. 
Perkembangan motorik halus dari data 7 anak berdasarkan hasil observasi yang dilakukan 
pada awalnya banyak  yang belum berkembang, dapat dilihat pada pencapaian indikator 
ketiga banyak yang aktif.  Namun  berkat  bimbingan dan motivasi yang telah dilakukan guru 
guru alhamdulillah sudah mulai berkembang dan ada juga yang berkembang sesuai 
harapan. 

Dapat peneliti uraikan bahwa perkembangan motorik halus anak ditandai dengan 
meningkatnya pemahaman anak dalam  proses kegiatan teknik sungging. Materi- materi yang 
diberikan dalam latihan ini didasarkan pada panduan observasi yang peneliti buat. Selain 
itu, peneliti melihat adanya semangat peserta didik dalam melakukan kegiatan teknik 
sungging, dilihat dari minat peserta didik yang antusias untuk mencampur berbagai macam 
warna sehingga dapat menghasilkan warna baru. Terkait hal itu, sebagian peserta didik sudah 
mulai mengikuti arahan  guru, kreatif  dalam mewarnai menggunakan teknik sungging dan 
mampu bekerjasama dama menyelesaikan kegiatan proyek tersebut dengan baik. Oleh  
sebab itu, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan teknik sungging untuk 
menghasilkan warna-warna yang bagus dapat memberikan pengaruh baik terhadap 
perkembangan motorik halus anak sehingga semakin senang anak dalam belajar dan akan 
semakin baik pula perkembangan motorik halusnya. 

 

Simpulan 
Kemampuan motorik halus anak melalui kegiatan teknik sungging telah dilaksanakan 

secara optimal. Kegiatan motorik halus anak yang diberikan oleh guru berjalan sesuai dengan 
apa yang diharapkan dan pencapaian perkembangannya yang dijadikan sebagai indikator 
pelaksanaan pada aspek motorik halus. Adapun penilaian yang dilakukan oleh peneliti 
terhadap kemampuan motorik halus anak usia 5-6 tahun meliputi 3 indikator yaitu 
kemampuan koordinasi mata dengan tangan, keterampilan menggunakan jari-jemari tangan, 
dan kerapian berupa fungsi kendali jari-jemari saat beraktivitas.  Oleh sebab itu dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan teknik sungging untuk menghasilkan 
warna-warna yang bagus dapat memberi pengaruh baik terhadap perkembangan motorik 
halus anak sehingga semakin senang anak dalam belajar dan akan semakin baik pula 
perkembangan motorik halusnya. 
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